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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Masa remaja disebut adolescent dalam bahasa inggris. Jadi masa remaja disebut masa
bertumbuh dan berkembang, baik bidang fisik, mental, sosial maupun rohani. Masa remaja
adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan dan tidak mantap.dan ketika masa itu
datang menghampirinya anak tersebut merasa dirinya sudah semakin dewasa. la mulai ingin
menyatakan wujud kedewasaan, dan identitasnya.

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak anak menuju dewasa. Remaja
merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat menggantikan generasi-generasi
penerus bangsa dengan kualitas kinerja dan mental yang lebih baik. Namun sayangnya pada
saat sekarang ini kenyataan menunjukkan hal yang berbeda. Banyak data dan informasi

tentang tingkat kenakalan remaja yang mengarah pada tindakan kenakalan remaja.

Masa remaja juga disebut masa menentukan pola hidup, yang biasanya tidak mau
mengikuti pola lama yang dianut oleh orangtuanya. la ingin mempunyai ciri yang berlainan,
yang tampaknya aneh dan beda dari biasanya. Karenanya, ia pun hati-hati memilih pola yang
cocok baginya. Kadang-kadang meraba-raba dahulu, dan setelah pasti barulah dijadikan
pedoman. Dipihak lain, mungkin pula mencoba melanggar pola hidup tersebut. Itulah
sebabnya mengapa banyak orang yang mengatakan bahwa masa remaja dianggap ibarat
orang ynag berada dipersimpangan jalan, siap memilih jalan yang akan ditempuh. Kearah
yang baik atau kearah yang buruk. Berbagai macam kenakalan remaja yang ditunjukkan
akhir-akhir ini seperti perkelahian secara perorangan atau kelompok, merokok, mabuk-
mabukan, pencurian, penganiayaan hingga pada penyalahgunaan obat-obatan seperti

narkotika.



Munculnya kenakalan remaja merupakan manifestasi kurangnya pembinaan generasi
muda sejak awal perkembangannya maupun dalam proses pendewasaan. Kenakalan remaja
cenderung diakibatkan karena remaja lebih mengedepankan sifat emosi ketimbang pemikiran.
Menurut pandangan politik kenakalan remaja sebagai akibat kurangnya kontrol sosial, dan
juga sebagai akibat kecerobohan orang tua, masyarakat dan sekolah. Oleh karena itu orang
tualah yang sangat berperan penting dalam membentuk watak dan kepribadian remaja hingga
menjelang dewasa. Simanjuntak (1987:37) berpendapat bahwa keluarga merupakan
kelompok sosial yang utama dan pertama anak belajar dan menjadi manusia sosial.

Akhir-akhir ini gejala kenakalan remaja semakin meningkat, baik dikota-kota besar
maupun dipedesaan, dimana remaja sering bertindak diluar batas misalnya, menodong,
tawuran, merampok, mabuk-mabukan, mengganggu ketentraman umum, bahkan melakukan
pembunuhan. Digambarkan pula bahwa remaja pada saat ini lebih suka jalan-jalan di mal,
kebut-kebutan di jalan raya dan tawuran antar pelajar. Frekuensi tawuran meningkat tajam
dari 1500 kasus pada tahun 2011/2012 menjadi 1755 kasus pada tahun 2012 (Kompas, 23
Februari,2012).

Dalam hal ini pula banyak di contoh oleh anak remaja yang tidak mendapatkan
pengarahan bahwa hal itu tidak baik untuk dilakukan. Di lingkungan masyarakat, para remaja
sering menemukan orang yang berkelakuan tidak sopan, kasar bahkan kejam terhadap sesama
manusia (Sofyan.2005, 107). Masalah-masalah tersebut akan menjadikan kehidupan
masyarakat menjadi resah, dan perasaan tidak aman di lingkungannya. Keresahan pasti
terjadi seperti penipuan, pencurian, mabuk-mabukan dll. Ditambah lagi dengan masuknya
unsur-unsur budaya asing yang bersifat negative, seperti kemajuan teknologi yang
mempengaruhi cara bergaul remaja, yang dapat dilihat dari tingkah laku remaja yang
cenderung mengikuti gaya budaya asing. Seperti yang terjadi di lingkungan tempat penulis

berada, banyak kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh remaja  seperti



begadang/berkeliaran sampai larut malam, berjudi, minum-minuman keras, berkata-kata
kasar dan melawan pada orang tua.

Interaksi dalam keluarga sangat mempengaruhi perilaku pada remaja. Karena
keluarga adalah basis pertama dalam berbagai rangkaian proses interaksi social yang dialami
seseorang dalam hidupnya. Dalam hal ini fungsi keluarga adalah memberi pengayoman
sehingga menjamin rasa aman dalam masa kritisnya. Tidak dapat disangkal lagi, melalui

keluargalah anakmemperoleh bimbingan dan pengarahan untuk mengembangkan dirinya.

Peranan orang tua sangat penting bagi seorang anak. Tidak semua anggota keluarga
mempunyai pengaruh yang sama pada anak. Pengaruh tersebut tergantung dari emosional
antara anggota keluarga dan anak. Melalui keluargalah anak memperoleh bimbingan,
pendidikan, dan pengarahan untuk mengembangkan dirinya. Suasana kehidupan keluarga
sangat berpengaruh atas taraf-taraf perkembangan anak dan menentukan apakah kelak akan
terbentuk, sikap keras atau sikap lembut serta kepribadian lainnya. Perhatian orang tua
dengan memberikan bekal kesenangan materil belum mampu menyentuh kemanusiaan anak.
Kondisi Negara kita pada saat sekarang ini juga menuntut agar generasi muda memiliki
wawasan yang luas, berfikir positif dan perilaku yang baik. Tuntutan positif yang diberikan
keluarga terhadap anaknya akan membentuk perilaku yang positif. Namun pada
kenyataannya segala sesuatu yang dikomunikasikan orang tua pada anaknya tidak
sepenuhnya dimengerti oleh anak. Anak merasa tidak memiliki kebebasan untuk menentukan
apa yang mereka inginkan. Disimpulkan dari berbagai penelitian bahwa pola komunikasi
yang demokratis dan frekuensi komunikasi yang tinggi berhubungan erat dengan rendahnya
tingkat kenakalan remaja, gaya pengasuhan yang otoriter dan permissive mendorong anaknya

untuk bertingkah laku nakal (Cahyaningsih, 1999).

Clark dan shiledh (1997 ) menemukan bahwa komunikasi yang baik antara orang tua

dan anak berkorelasi dengan rendahnya keterlibatan anak dalam kenakalan. orang tua dan



remaja juga dapat menjadikan komunikasi sebagai indicator rasa percaya dan kejujuran
dengan mencermati nada emosi yang terjadi dalam interaksi antar anggota keluarga. Dengan
kemajuan zaman telah banyak dampak yang dialami manusia dalam kehidupannya. Dimana
pada saat sekarang ini semua informasi tentang apa saja dapat diperoleh dengan cepat dan
mudah. Akan tetapi kemajuan zaman juga memberikan tekanan terhadap orang tua untuk
dapat hidup berkecukupan sehingga orang tua terlihat sangat individualis. Sifat individualis
biasa terjadi dilingkungan keluarga seperti yang sering disebutdengan “broken Home”.
Broken home adalah suatu keadaan keluarga yang masih utuh akan tetapi karena masing-
masing anggota keluarga (ayah dan ibu) mempunyai kesibukan masing-masing sehingga
mereka tidak sempat memberi perhatian mereka terhadap anaknya. Tuntutan ekonomi juga
membuat orang tua sibuk bekerja untuk mencari uang daripada meluangkan waktu untuk
berkomunikasi dendan anaknya. Hal ini terlihat pada keluarga yang secara ekonomis kurang
mampu, sehingga orang tua harus mencari nafkah dan tidak ada waktu untuk mengasuh
anaknya. Keadaan ini jelas tidak menguntungkan perkembangan anak sehingga anak yang
demikian mudah mengalami frustasi.

Dari penjelasan diatas maka terlihat jelas remaja yang memiliki jiwa labil mudah
tepengaruh oleh lingkungan masyarakat sehingga mengakibatkan remaja tersebut kehilangan
arah untuk tetap berbuat baik, sesuai dengan yang telah diajarkan. Kondisi pendidikan
masyarakat yang rendah pun seringkali menjadi seorang remaja mengalami masalah dalam
perkembangan dirinya. Tidak dapat dipungkiri maraknya kenakalan remaja yang semakin
meningkat kasusnya dari tahun ketahun, kebanyakan besar adalah pengaruh dari lingkungan
dan keluarganya.

Ketidakmampuan remaja menjadi apa yang diinginkan orang tua membuat orang tua
kesal. Tidak jarang kekesalan orang tua kepada remaja disampaikan melalui ucapan kasar,

kata-kata sindiran, nada suara yang keras, sehingga anak memandang itu sebagai hinaan bagi



dirinya. Kemampuan yang terbatas menyebabkan anak cenderung menangkap segala sesuatu
yang ia dengarkan dan dialaminya tanpa mampu menangkap pesan yang tersembunyi
sehingga anak merasa dirinya tidak berharga dan merasa disepelekan, hal inilah yang
dikhawatirkan akan menimbulkan kenakalan bagi remaja.

Banyak orang tua yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik pada anak tanpa
memikirkan dampak yang diterima pada diri remaja. Komunikasi dalam arti yaitu, bukan
basa basi atau sekedar bicara pada hal-hal yang baru atau penting saja. Menurut Walgito
(2004:205) disamping “keterbukaan dalam komunikasi, komunikasi di dalam keluarga
sebaiknya dilakukan dua arah, yaitu saling member dan saling menerima diantara anggota
keluarga”. Dengan komunikasi dua arah akan terdapat umpan balik, sehingga dengan
demikian akan tercipta komunikasi yang baik karena masing-masing pihak aktif dan
memberkan pendapat terhadap masalah yang dikomunikasikan. Kecenderunagan anak untuk
berperilaku dapat berakar pada kurangnya dialog dalam keluarga yang berakibat anak merasa
sendirian. Cara orang tua berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak memberikan
pengaruh kepada anak dan menyebabkan remaja memilih jalan penyelesaian sendiri diluar
rumah dan membuar remaja nyaman dengan melakukan kenakalan dalam berperilaku.

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan penulis diatas, maka penulis
tertarik untuk meneliti bagaimana sebenarnya “ Hubungan Pola Komunikasi Orang Tua
Dengan Tingkat Kenakalan remaja Di Desa Tirta Deli Kecamatan Tanjung Morawa A *.
Penulis melihat banyak remaja yang merasa bahwa orang tua mereka tidak perhatian, maka
sering terjadi pertengkaran yang terjadi antara orang tua dan remaja yang berdampak remaja
melakukan tindakan-tidakan kekerasan atau kenakalan seperti berbicara kasar/kurang sopan,
mencuri, berjudi, mabuk-mabukan, pulang larut malam dan melawan pada orang tuanya

sendiri.



Dan kenakalan yang paling menonjol seperti keluar malam dengan tujuan yang negative
seperti balapan liar dan tidak pulang kerumah. Istilah balapan liar kini pun sudah menjamur
dikota-kota besar khususnya di kota Medan. Tidak heran terkadang aksi mereka sering
membuat resah masyarakat. Hal tersebut sangat mengkhawatirkan karena tidak adanya
pengawasan dari para ahli, aparat kepolisian pun tidak ada yang berjaga di lokasi tersebut,
resiko kecelakaan pun sangat besar dilihat dari sisi keamanan diri mereka sendiri.Hal ini
menjadi hal biasa bagi orang tua, tanpa ada larangan atau teguran sehingga sang anak
(remaja) selalu mengulangi perbuatannya itu setiap malam. Pada dasarnya remaja tersebut
adalah remaja yang baik, akan tetapi banyak dampak yang terjadi pada anak dalam hal ini
remaja setelah mendapatkan perlakuan dari orang tua yang menurutnya kurang
menyenangkan hatinya, dampak tersebut antara lain : melawan kepada orang tua, mengikuti
perilaku orang yang diidolakannya yang memiliki perilaku yang kurang baik, mencari
kesibukan diluar rumah yang membuat anak merasa aman, nyaman, tenang dengan

melakukan kenakalan-kenakalan.

Kehidupan seorang anak tidak hanya bersifat materi saja, tetapi lebih dari itu anak
memerlukan kebutuhan psikologis untuk pertumbuhan dan perkembangan kepribadiannya.
Sering terjadi pertengkaran dalam keluarga karena timbulnya masalah kenakalan anak. Pada
keluarga yang secara ekonomis kurang mampu. keadaan tersebut disebabkan karena orang
tua harus mencari nafkah, sehingga tak ada waktu sama sekali untuk mengasuh anaknya.
Sedang pada keluarga yang mampu, persoalannya adalah karena orang tua terlalu sibuk
dengan urusan-urusan di luar rumah dalam rangka mengembangkan prestise. Hal ini
disebabkan karena tuntutan keadaan ekonomi, sehingga orang tua sibuk bekerja untuk
mencari uang dari pada meluangkan waktu untuk sekedar berbincang (berkomunikasi)

dengan anaknya.



B. ldentifikasi Masalah

Dengan melihat permasalahan yang ada diatas, maka penelitian mengidentifikasi

beberapa masalah yaitu :

1. banyak orang tua yang lebih memilih ego masing-masing, mereka sibuk dengan
pekerjaan mereka masing-masing sehingga kurangnya perhatian dan kasih sayang
dari kedua orang tua mereka.

2. Rendahnya ekonomi keluarga yang menyebabkan remaja ikut membantu
perekonomian keluarganya, sehingga menyebabkan remaja putus sekolah dan
terlibat kedalam lingkungan sosial yang tidak sehat atau rawan bagi remaja.

3. Saya melihat masih ada orang tua yang kurang menyadari dan memahami betapa
pentingnya peranan orang tua dalam menjalin komunikasi dengan remaja yang
masih haus perhatian orang tuanya.

4. Saya melihat orang tua kurang memperhatikan anaknya(remaja) dalam
berperilaku.

5. Orang tua kurang memiliki pengetahuan pengetahuan dan kemampuan dalam
mendidik dengan baik dan benar.

6. Banyak kenakalan yang terjadi yang dilakukan oleh remaja dalam berperilaku.

7. Kurang baik pola komunikasi yang diterapkan oleh orang tua dalam keluarga.



C. Batasan Masalah

Dengan banyaknya masalah yang berkaitan dengan kenakalan remaja yang harus
dipahami dalam identifikasi, namun peneliti menemukan gejala kenakalan remaja di
Lingkungan tirta deli kecamatan tanjung morawa A, maka penelitian ini dibatasi pada pola

komunikasi orang tua terhadap remaja.

D. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan langkah yang paling penting dalam penelitian ilmiah.
Perumusan masalah berguna untuk mengatasi kerancuan dalam pelaksanaan penelitian.
Berdasarkan masalah yang dijadikan fokus penelitian, masalah pokok penelitian tersebut

dirumuskan sebagai berikut :

1. Seberapa baikkah komunikasi orang tua terhadap remaja di Lingkungan tirta deli
kecamatan tanjung morawa ?

2. Seberapa tinggi tingkat kenakalan remaja di Lingkungan tirta deli kecamatan tanjung
morawa ?

3. Apakah terdapat hubungan pola komunikasi orang tua terhadap remaja di Lingkungan

tirta deli kecamatan tanjung morawa.



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini

adalah :

=

Untuk mengetahui pola komunikasi orang tua terhadap remaja.

2. Untuk mengetahui kenakalan remaja yang ada di Lingkungan tirta deli kecamatan
tanjung morawa.

3. Untuk mengetahui hubungan pola komunikasi orang tua dengan tingkat kenakalan

remaja.

F. Manfaat Penelitan
Adapun yang dapat diambil sebagai manfaat dari penelitian ini antara lain :
A. Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini dapat menjadi mesukan bagi orang tua, dalam menjalin
komunikasi antara orang tua dengan remaja.
2. Sebagai masukan bagi masyarakat untuk dapat memberikan perhatian kepada
remaja agar tidak terjerumus dalam kenakalan remaja.
3. Sebagai masukan bagi fakultas khususnya jurusan PLS dalam pengembangan
ilmu pengetahuan.
B. Manfaat Teoritis
Tulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan bahan acuan bagi peneliti
yang lain jika akan melakukan atau pengembangan lebih lanjut mengenai

hubungan komunikasi orang tua terhadap kenakalan remaja.



